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ABSTRAK 

Ahyar Hamdi Pulungan 22080006. “Pengaruh Keberadaan Ritel Modern 

terhadap Pendapatan Pedagang Eceran di Kecamatan Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal”.Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya ritel modern 

di Kecamatan Panyabungan yang menimbulkan persaingan dalam kegiatan 

perdagangan dan diduga berkaitan dengan kondisi pendapatan pedagang eceran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keberadaan ritel modern terhadap 

pendapatan pedagang eceran di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing 

Natal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi penelitian adalah pedagang eceran di Kecamatan Panyabungan dengan jumlah 

sampel sebanyak 100 responden yang dipilih menggunakan teknik sampling yang telah 

ditetapkan dalam penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keberadaan ritel modern berpengaruh terhadap pendapatan 

pedagang eceran. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 8,518 lebih besar 

dari t-tabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 28,254 + 0,544X. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,425 menunjukkan bahwa keberadaan ritel 

modern mampu menjelaskan 42,5% variasi pendapatan pedagang eceran, sedangkan 

57,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, keberadaan 

ritel modern merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan 

pedagang eceran di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 

Kata kunci: Keberadaan Ritel Modern, Pendapatan, Pedagang Eceran. 
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ABSTRACT 

“Pengaruh Keberadaan Ritel Modern terhadap Pendapatan Pedagang Eceran di 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal”. This research was 

motivated by the development of modern retail businesses in Panyabungan District, 

which has created competition in trading activities and is considered to be related to 

the income conditions of retail traders. This study aimed to determine the effect of 

modern retail presence on the income of retail traders in Panyabungan District, 

Mandailing Natal Regency. This research employed a quantitative approach using a 

survey method. The research involved 100 respondents who were retail traders selected 

using the sampling technique determined in the study. Data were collected through 

questionnaires and analyzed using simple linear regression with the assistance of 

SPSS. The results showed that the presence of modern retail businesses had an effect 

on the income of retail traders. This was evidenced by the t-value of 8.518, which was 

greater than the t-table value of 1.984, with a significance value of 0.000 < 0.05. 

Therefore, H₀ was rejected and Hₐ was accepted. The regression equation was Y = 

28.254 + 0.544X. The coefficient of determination (R²) was 0.425, indicating that the 

presence of modern retail businesses explained 42.5% of the variation in retail traders' 

income, while the remaining 57.5% was explained by other factors outside the study. 

Thus, the presence of modern retail businesses is one of the factors affecting the income 

of retail traders in Panyabungan District, Mandailing Natal Regency. 

Keywords: Modern Retail Presence, Income, Retail Traders. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perdagangan merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang memiliki peranan 

penting dalam kehidupan masyarakat karena menjadi sarana dalam proses distribusi 

barang dari produsen kepada konsumen. Aktivitas perdagangan tidak hanya dilakukan 

oleh perusahaan besar, tetapi juga melibatkan berbagai pelaku usaha kecil dan 

menengah seperti pedagang grosir, pedagang eceran, dan toko kelontong. Keberadaan 

pelaku usaha tersebut membantu memenuhi kebutuhan masyarakat serta menjadi salah 

satu sumber pendapatan bagi masyarakat yang bergerak dalam sektor perdagangan  

(Supatminingsih & Rijal, 2022). Dalam sistem perdagangan, pedagang grosir memiliki 

peran sebagai penghubung antara pemasok barang dengan pedagang kecil maupun 

konsumen. Pedagang grosir melakukan pembelian barang dalam jumlah besar 

kemudian menyalurkannya kembali dalam jumlah yang lebih kecil (Mariyono et al., 

2020).  

Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh pedagang dari kegiatan penjualan 

barang atau jasa dalam menjalankan usahanya. Pendapatan menjadi bagian penting 

dalam keberlangsungan usaha karena dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

operasional, mempertahankan kegiatan usaha, serta mendukung perkembangan usaha. 

Bagi pedagang eceran, pendapatan dapat dilihat dari hasil penjualan yang diperoleh 

dalam menjalankan kegiatan perdagangan dan berkaitan dengan kemampuan pedagang 

dalam memenuhi kebutuhan usahanya (Aisya & Jamil, 2024) . 

Besarnya pendapatan pedagang eceran dapat mengalami perubahan sesuai 

dengan kondisi kegiatan perdagangan yang dihadapi. Jumlah pembeli, jumlah 

penjualan, modal usaha, lama usaha, jam kerja, serta kondisi lingkungan perdagangan 

dapat menjadi faktor yang berkaitan dengan tingkat pendapatan pedagang. Perubahan 

kondisi tersebut dapat memengaruhi kemampuan pedagang dalam memperoleh 

pendapatan dari kegiatan usahanya, terutama ketika terjadi perubahan persaingan dan 
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pilihan konsumen dalam menentukan tempat berbelanja (Yanti & Purbadharmaja, 

2023) . 

Keberlangsungan usaha perdagangan sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

pedagang dalam memperoleh pendapatan. Pendapatan menjadi salah satu indikator 

yang menunjukkan keberhasilan suatu usaha karena berkaitan dengan kemampuan 

pelaku usaha dalam mempertahankan kegiatan operasional, memenuhi kebutuhan 

usaha, serta melakukan pengembangan usaha. Dalam kegiatan perdagangan, tingkat 

pendapatan dapat dipengaruhi oleh jumlah pelanggan, jumlah penjualan, harga barang, 

modal usaha, serta kondisi persaingan yang terjadi di lingkungan usaha (Baba et al., 

2023). 

Perkembangan kegiatan perdagangan menyebabkan persaingan antar pelaku 

usaha semakin beragam. Persaingan tidak hanya terjadi antara sesama pedagang 

eceran, tetapi juga dengan munculnya ritel modern yang menawarkan berbagai 

kemudahan kepada konsumen. Ritel modern berkembang dengan penerapan 

pengelolaan usaha yang lebih terstruktur serta didukung oleh pelayanan dan strategi 

pemasaran yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. Kehadiran ritel modern 

memberikan pilihan baru bagi masyarakat dalam memperoleh barang kebutuhan 

sehari-hari serta dapat mengubah pola persaingan dalam kegiatan perdagangan 

(Ananda, 2025) . 

Keberadaan ritel modern dapat memberikan perubahan terhadap kondisi 

lingkungan perdagangan di sekitar pedagang eceran. Ritel modern menawarkan 

berbagai karakteristik yang dapat menjadi pertimbangan konsumen, seperti harga, 

kelengkapan produk, pelayanan, promosi, kenyamanan, dan kemudahan dalam 

berbelanja. Berbagai aspek tersebut dapat memengaruhi keputusan konsumen dalam 

menentukan tempat berbelanja. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan 

persaingan antara ritel modern dengan pedagang eceran yang berada di wilayah yang 

sama atau berdekatan (M Saleh et al., 2024) . 

Persaingan tersebut dapat berkaitan dengan kondisi pendapatan pedagang 

eceran karena perubahan pilihan konsumen dapat memengaruhi jumlah pelanggan dan 
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penjualan. Ketika konsumen memiliki lebih banyak pilihan tempat untuk membeli 

kebutuhan, pedagang eceran perlu mempertahankan pelanggan agar kegiatan penjualan 

tetap berjalan. Perubahan jumlah pelanggan dan aktivitas penjualan dapat berpengaruh 

terhadap pendapatan yang diperoleh pedagang dari kegiatan usahanya. Dengan 

demikian, keberadaan ritel modern menjadi salah satu kondisi eksternal yang perlu 

diperhatikan dalam melihat perubahan pendapatan pedagang eceran (Dayanti, 2023) . 

Kondisi tersebut juga dapat dilihat pada perkembangan kegiatan perdagangan 

di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Kecamatan Panyabungan 

memiliki kegiatan perdagangan yang melibatkan berbagai jenis pelaku usaha, termasuk 

pedagang eceran yang menyediakan kebutuhan masyarakat sehari-hari (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Mandailing Natal, 2025) . Seiring dengan berkembangnya kegiatan 

perdagangan, keberadaan ritel modern memberikan tambahan pilihan tempat 

berbelanja bagi masyarakat. Kondisi tersebut dapat menciptakan lingkungan 

persaingan yang perlu diperhatikan oleh pedagang eceran dalam mempertahankan 

pelanggan dan menjalankan kegiatan usahanya (Harahap et al., 2024) . 

Perkembangan ritel modern di lingkungan perdagangan Kecamatan 

Panyabungan dapat menciptakan kondisi persaingan baru bagi pedagang eceran. 

Konsumen yang sebelumnya memenuhi kebutuhan melalui pedagang eceran dapat 

memiliki pilihan lain dengan hadirnya ritel modern yang menawarkan kemudahan, 

kenyamanan, kelengkapan barang, serta pelayanan yang lebih teratur. Perubahan 

tersebut dapat menyebabkan pedagang eceran menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan pelanggan dan meningkatkan penjualan. Kondisi ini menjadi 

semakin penting untuk diperhatikan karena adanya perkembangan ritel modern dapat 

memberikan dampak terhadap kondisi usaha pedagang eceran, terutama ketika lokasi 

usaha berada di sekitar ritel modern (Dayanti, 2023) . 

Kondisi perkembangan ritel modern di Kecamatan Panyabungan dapat dilihat 

dari keberadaan sejumlah gerai ritel modern yang beroperasi di wilayah tersebut. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, terdapat 10 ritel modern yang berada di 

Kecamatan Panyabungan daintaranya yang beralamat di : 
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Tabel 1.1 

Nama dan Alamat Ritel Modern 

No Nama Ritel Modren Alamat 

1 Indomaret Gunung Tua 

2 Alfi Mart Gunung Tua 

3 Indomaret Kayujati 

4 Indomaret Jln. Abri 

5 Indomaret Aek Lapan 

6 Indomaret Dalan Lidang 

7 Madina Market J. Abri 

8 Sumber Rezeki Lintas Timur 

9 Madina Tursina Dalan Lidang 

10 Asrin Mart Pidoli Dolok 

Keberadaan ritel modern tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memiliki 

semakin banyak alternatif tempat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari selain 

melalui pedagang eceran. Kondisi ini juga menunjukkan adanya perkembangan bentuk 

perdagangan modern yang dapat menjadi bagian dari lingkungan persaingan bagi 

pedagang eceran di Kecamatan Panyabungan. Untuk mengetahui kondisi awal 

pendapatan pedagang eceran di Kecamatan Panyabungan, peneliti melakukan 

observasi awal terhadap beberapa pedagang eceran. Hasil observasi awal menunjukkan 

adanya penurunan tingkat pendapatan dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. Hasil 

observasi tersebut selanjutnya digunakan sebagai gambaran awal mengenai kondisi 

pendapatan pedagang eceran dan dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.2 

Hasil Observasi Awal Penurunan Tingkat Pendapatan Pedagang Eceran 

No. Nama Pedagang Pendapatan Sebelum Pendapatan Sesudah 

1 Rizal Rp12.000.000 Rp9.000.000 

2 Siti Rahma Rp15.000.000 Rp12.000.000 

3 Fadli Rp10.000.000 Rp8.000.000 



5 
 

 

No. Nama Pedagang Pendapatan Sebelum Pendapatan Sesudah 

4 Nurhayati Rp13.000.000 Rp10.400.000 

5 Dedi Syahputra Rp17.000.000 Rp13.600.000 

6 Mariani Rp20.000.000 Rp18.000.000 

7 Ilham Rp14.000.000 Rp11.900.000 

8 Rosdiana Rp11.000.000 Rp8.800.000 

9 Andi Saputra Rp16.000.000 Rp11.200.000 

10 Rina Sari Rp18.000.000 Rp14.400.000 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan terhadap beberapa pedagang 

eceran di Kecamatan Panyabungan, ditemukan adanya perubahan tingkat pendapatan 

setelah berkembangnya usaha ritel modern. Data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa 

seluruh pedagang eceran yang menjadi objek observasi mengalami penurunan 

pendapatan dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. Penurunan tersebut terlihat dari 

perbedaan antara pendapatan sebelum dan sesudah berkembangnya ritel modern. 

Berdasarkan data yang diperoleh, penurunan pendapatan masing-masing pedagang 

berada pada kisaran 10% sampai 30%. Penurunan terbesar terjadi pada Andi Saputra, 

yaitu dari Rp16.000.000 menjadi Rp11.200.000 atau mengalami penurunan sebesar 

30%. Selanjutnya, Rizal mengalami penurunan dari Rp12.000.000 menjadi 

Rp9.000.000 atau sebesar 25%. Sementara itu, Siti Rahma, Fadli, Nurhayati, Dedi 

Syahputra, dan Rosdiana mengalami penurunan sebesar 20%. Ilham mengalami 

penurunan sebesar 15%, sedangkan penurunan paling kecil terjadi pada Mariani, yaitu 

dari Rp20.000.000 menjadi Rp18.000.000 atau sebesar 10%. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya perubahan pendapatan yang dialami pedagang eceran dan 

menjadi fenomena yang perlu diperhatikan dalam melihat hubungan antara keberadaan 

ritel modern dengan pendapatan pedagang eceran. 

Hasil observasi awal tersebut diperkuat dengan wawancara kepada beberapa 

pedagang eceran di Kecamatan Panyabungan. Berdasarkan wawancara dengan bapak 

Rizal, salah seorang pedagang eceran, diketahui bahwa pendapatan usahanya 

mengalami penurunan setelah semakin berkembangnya ritel modern di sekitar wilayah 
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tempat usahanya. Menurut Rizal, sebagian pelanggan yang sebelumnya berbelanja di 

tokonya mulai memilih berbelanja di ritel modern karena barang yang tersedia lebih 

beragam dan tempatnya lebih nyaman. Kondisi tersebut menyebabkan jumlah pembeli 

di tokonya berkurang dan berdampak terhadap pendapatan yang diperoleh. Rizal juga 

menyampaikan bahwa untuk mempertahankan pelanggan, ia berusaha menyediakan 

barang yang sering dibutuhkan dan mempertahankan harga agar tetap dapat bersaing. 

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Siti Rahma, pedagang eceran lainnya, 

yang mengungkapkan bahwa keberadaan ritel modern membuat persaingan dalam 

perdagangan semakin terasa. Menurut Siti Rahma, beberapa pelanggan lebih memilih 

berbelanja di ritel modern karena dapat memperoleh berbagai kebutuhan dalam satu 

tempat serta terdapat promosi tertentu. Perubahan pilihan konsumen tersebut 

menyebabkan jumlah pembelian di tokonya mengalami penurunan dibandingkan 

sebelumnya. Ia juga menyampaikan bahwa kondisi tersebut berpengaruh terhadap 

pendapatan usaha karena jumlah barang yang terjual menjadi lebih sedikit. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa keberadaan ritel modern 

menjadi salah satu kondisi yang dirasakan oleh pedagang eceran dan berkaitan dengan 

perubahan jumlah pelanggan, volume penjualan, serta pendapatan usaha. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi perubahan pendapatan pedagang 

eceran adalah meningkatnya persaingan akibat keberadaan ritel modern. Kehadiran 

ritel modern memberikan alternatif bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari melalui tempat berbelanja yang menawarkan kemudahan, kenyamanan, 

lokasi yang mudah dijangkau, serta pelayanan dan promosi yang menarik. Kondisi 

tersebut dapat mendorong sebagian konsumen untuk memilih berbelanja di ritel 

modern dibandingkan pada pedagang eceran di lingkungan sekitar. Perubahan pilihan 

tempat berbelanja tersebut pada akhirnya dapat memengaruhi kemampuan pedagang 

eceran dalam mempertahankan pelanggan dan memperoleh pendapatan usaha (Rezaldi 

et al., 2024) . 

Perubahan pilihan konsumen dalam berbelanja juga dapat berpengaruh 

terhadap jumlah pelanggan dan volume penjualan pedagang eceran. Ketika sebagian 
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konsumen memilih memenuhi kebutuhan melalui ritel modern, jumlah pembelian pada 

pedagang eceran dapat mengalami perubahan. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi 

pedagang eceran karena pendapatan usaha berkaitan dengan kemampuan pedagang 

dalam menjual barang dan mempertahankan pelanggan. Dengan semakin 

berkembangnya pilihan tempat berbelanja di sekitar lingkungan usaha, pedagang 

eceran perlu menghadapi persaingan yang lebih besar dalam mempertahankan 

pelanggan dan menjalankan kegiatan perdagangan (Elim et al., 2025) . 

Keberadaan ritel modern juga membawa perubahan dalam pola persaingan 

perdagangan di masyarakat. Ritel modern umumnya menawarkan berbagai produk 

dalam satu tempat, harga yang tercantum secara jelas, pelayanan yang teratur, 

kenyamanan dalam berbelanja, serta berbagai bentuk promosi. Kondisi tersebut 

menjadi daya tarik bagi konsumen dalam menentukan tempat berbelanja. Sementara 

itu, pedagang eceran perlu mempertahankan usahanya dengan menghadapi persaingan 

dalam aspek harga, kelengkapan produk, lokasi usaha, pelayanan, maupun kemampuan 

mempertahankan pelanggan. Perkembangan ritel modern dengan berbagai keunggulan 

tersebut dapat menjadi salah satu faktor eksternal yang berkaitan dengan perubahan 

kondisi usaha dan pendapatan pedagang eceran (Latif et al., 2024) . 

Kondisi persaingan antara ritel modern dan pedagang eceran juga menjadi 

fenomena yang terjadi di Kecamatan Panyabungan. Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan terhadap beberapa pedagang eceran, ditemukan adanya perubahan 

tingkat pendapatan setelah berkembangnya ritel modern. Beberapa pedagang 

mengalami penurunan pendapatan yang disertai dengan berkurangnya jumlah 

pelanggan dan perubahan pola pembelian masyarakat. Masyarakat memiliki lebih 

banyak pilihan tempat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga pedagang 

eceran perlu menghadapi perubahan pola persaingan dalam menjalankan usahanya 

(Latif et al., 2024) . Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan ritel modern 

menjadi fenomena yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan pendapatan 

pedagang eceran di Kecamatan Panyabungan. 



8 
 

 

Berdasarkan fenomena tersebut, keberadaan ritel modern menjadi salah satu 

aspek yang penting untuk dikaji karena dapat memengaruhi kondisi persaingan yang 

dihadapi oleh pedagang eceran. Meskipun ritel modern memberikan kemudahan dan 

pilihan bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, perkembangannya 

juga menimbulkan tantangan bagi pedagang eceran dalam mempertahankan pelanggan 

dan pendapatan usaha. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

“Pengaruh Keberadaan Ritel Modern terhadap Pendapatan Pedagang Eceran di 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terjadinya penurunan tingkat pendapatan pada sebagian pedagang eceran di 

Kecamatan Panyabungan setelah berkembangnya ritel modern. 

2. Meningkatnya persaingan antara pedagang eceran dengan ritel modern dalam 

menarik dan mempertahankan pelanggan. 

3. Adanya perubahan pilihan konsumen dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 

seiring dengan semakin beragamnya tempat berbelanja yang tersedia, termasuk 

ritel modern yang menawarkan kemudahan, kenyamanan, kelengkapan produk, 

dan pelayanan yang teratur. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini dibatasi 

agar pembahasan lebih terarah dan tidak meluas. Penelitian ini hanya membahas 

mengenai pengaruh keberadaan ritel modern sebagai variabel independen (X) terhadap 

pendapatan pedagang eceran sebagai variabel dependen (Y) di Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: Apakah keberadaan ritel modern berpengaruh terhadap pendapatan 

pedagang eceran di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui pengaruh keberadaan ritel modern terhadap pendapatan pedagang 

eceran di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang ekonomi dan 

perdagangan mengenai pengaruh keberadaan ritel modern terhadap pendapatan 

pedagang eceran. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan keberadaan ritel modern, pendapatan 

pedagang, dan kondisi usaha perdagangan lokal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan 

pendidikan Strata Satu (S1) pada Program Studi Ekonomi Syariah serta 

sebagai sarana untuk menambah wawasan dan menerapkan ilmu yang telah 

diperoleh selama masa perkuliahan, khususnya mengenai keberadaan ritel 

modern dan pendapatan pedagang eceran. 

b. Bagi Pedagang Eceran 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh keberadaan ritel modern terhadap pendapatan pedagang eceran 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pedagang dalam 

menghadapi persaingan usaha dan mempertahankan keberlangsungan 

usahanya. 
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c. Bagi Pemerintah Daerah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

Pemerintah Daerah Kabupaten Mandailing Natal dalam memahami 

perkembangan ritel modern serta dampaknya terhadap pendapatan dan 

keberlangsungan usaha pedagang eceran di Kecamatan Panyabungan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

mengenai keberadaan ritel modern, pendapatan pedagang eceran, serta 

kondisi perdagangan lokal. 

 

 

 

 


